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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi permutasi dan kombinasi di SMA N 1 Telaga Biru 

dapat disimpulkan bahwa: 

1 Kemampuan komunikasi matematika materi jarak antar titik garis dan bidang 

di SMA N 1 Tibawa yaitu dalam kategori Baik. 

2 Kemampuan komunikasi matematika materi jarak antar titik garis dan bidang 

di SMA N 1 Tibawa pada indikator kemampuan menyatakan situasi, gambar, 

diagram dalam bahasa simbol, tabel, ide, model matematika dalam kategori 

sangat baik.  

3 Kemampuan komunikasi matematika materi jarak antar titik garis dan bidang 

di SMA N 1 Tibawa pada indikator kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan dalam bentuk gambar dalam kategori sangat 

baik.  

4 Kemampuan komunikasi matematika materi jarak antar titik garis dan bidang 

di SMA N 1 Tibawa pada indikator kemampuan menggunakan istilah-istilah 

matematika untuk menyatakan ide-ide dalam kategori cukup.  

5 Kemampuan komunikasi matematika materi jarak antar titik garis dan bidang 

di SMA N 1 Tibawa pada indikator kemampuan menarik kesimpulan dari 

pernyataan atau paragraph matematika dalam kategori kurang. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran matematika perlu adanya pembelajaran yang 

dapat melatih dan mengarahkan siswa agar dapat lebih memiliki 

kemampuan komunikasi matematika. 

2. Kepada siswa, agar dalam mempelajari matematika, baik itu pengertian, 

pemahaman, dan pengerjaan soal-soal latihan agar tidak mengabaikan 

konsep yang telah diberikan sebelumnya, karena mengingat materi 

matematika itu sangat hierarkis atau berkesinambungan. 

3. Bagi mahasiswa diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

mengingat penelitian ini hanya melihat kemampuan komunikasi 

matematika pada materi jarak antar titik, garis, dan bidang. 
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